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Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah kompetensi, pengembangan karir dan employee engagement akan 

mempengaruhi kinerja pejabat fungsional hasil penyetaraan di lingkungan 

pemerintah Kabupaten Sidoarjo melalui spiritualitas? 
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Metode
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Hasil
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Pembahasan

PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP KINERJA PEJABAT FUNGSIONAL HASIL PENYETARAAN DI KABUPATEN SIDOARJO 
MELALUI SPIRITUALITAS SEBAGAI MEDIASI

• Pada penelitian ini hasil pengolahan statistik didapatkan bahwa spiritualitas mampu memediasi variabel 

kompetensi terhadap kinerja pejabat fungsional hasil penyetaraan di Kabupaten Sidoarjo dengan 

koefisien jalur sebesar 0,161 dan p-value sebesar 0,037 lebih kecil 0,05 (signifikan). 

• Ini berarti tingginya kompetensi yang dimiliki oleh pejabat penyetaraan mampu meningkatkan kinerja 

dengan adanya spiritualitas

• Salah satu faktor penentu kompetensi adalah tingkat pendidikan. Para pejabat hasil penyetaraan mayoritas 

berpendidikan tinggi. Dari 120 orang pejabat penyetaraan tercatat 63 orang berijazah S1 dan 42 orang 

berijzah S2/S3. 

• Para pejabat fungsional hasil penyetaraan yang memiliki kompetensi yang tinggi perlu dibangun 

spiritualitasnya. Tingginya spiritualitas dapat ditingkatkan dengan membangun komunikasi dan kerjasama 

dengan orang lain di tempat kerja. Spiritualitas yang merupakan pemahaman akan nilai hidup akan 

membuat seseorang mempunyai perilaku yang baik dan ikhlas dalam menjalani hidup, memiliki keyakinan 

bahwa tuhan menjamin hidup kita, maka akan meningkatkan motivasi hidup dan bahkan motivasi untuk 

bekerja, sehingga akan meningkatkan kinerja seseorang. Dengan spiritualitas yang dimiliki akan membuat 

kompetensi para pegawai penyetaraan tersalurkan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.
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Temuan Penting Penelitian
PENGARUH PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP KINERJA PEJABAT FUNGSIONAL HASIL PENYETARAAN 

DI KABUPATEN SIDOARJO MELALUI SPIRITUALITAS SEBAGAI MEDIASI

• Pada penelitian ini dihasilkan bahwa pengembangan karir melalui spiritualitas tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pejabat fungsional hasil penyetaraan di 

Kabupaten Sidoarjo dengan koefisien jalur sebesar 0,126 dan p-value sebesar 0,082 di atas 0,05 (tidak 

signifikan)

• Ini berarti pengembangan karir pejabat fungsional hasil penyetaraan tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

Keberadaan spiritualitas sebagai variabel intervening tidak merubah hasil keputusan untuk menolak Ho

• Berdasarkan data yang diperoleh bahwa sebagian besar pejabat hasil penyetaraan rata-rata usianya 

sudah mendekati masa pensiun (dari 120 orang sekitar 68 orang usianya di atas 50 tahun), jadi mereka 

lebih cenderung pasrah dan kurang berminat untuk mengembangkan karirnya untuk mengumpulkan angka 

kreditnya dalam jabatan fungsional

• Ditambah lagi perubahan jabatan dari pejabat struktural menjadi pejabat fungsional tidak murni datang dari 

keinginan mereka tapi karena tuntutan regulasi yang mewajibkan mereka untuk berpindah jabatan.



8

Manfaat Penelitian

Spiritualitas sangat berperan dalam menentukan kinerja para pejabat fungsional hasil 

penyetaraan di Kabupaten Sidoarjo. Menjadi spiritual berarti menjadi seseorang yang 

sadar akan berharganya sebuah kehidupan yang di jalani, dengan begitu seseorang 

yang memiliki nilai spiritual yang tinggi akan melakukan kebenaran dan kebaikan 

dalam hidupnya. Dengan adanya spiritualitas di tempat kerja maka para pejabat hasil 

penyetaraan merasa terlibat dan lebih memiliki makna hidup dan makna pekerjaan 

bagi dirinya yang selanjutnya akan berdampak pada peningkatan kinerjanya.
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